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Lampiran 1. 

 

Tabel 6. Nilai ADF (Augmented Dickey Fuller) Test Statistic Data Tahunan 

Luas Areal dan Produksi kakao Pulau Sulawesi 

ADF test statistic 
Luas Areal Produksi 

t-Statistic Prob. Stasioner t-Statistic Prob. Stasioner 

Sulawesi Utara -4.072886 0.0189 1st  -4.037766 0.0290 2nd  

Sulawesi Tengah -3.837048 0.0222 level -4.446437 0.0148 1st  

Sulawesi Selatan -5.330729 0.0042 level -3.967355 0.0216 level 

Sulawesi Tenggara -5.223543 0.00036 level -3.705887 0.0349 1st  

Sulawesi Barat -2.726929 0.01106 1st  -5.665857 0.0062 2nd  

Gorontalo -5983077 0.0021 level -3.887909 0.0339 2nd  

Sumber Data: Diolah pada tahun 2022 
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Lampiran  2. 

 

Tabel 7. Hasil Trial and Error 

Model Autoregresif Integrated Moving Average (ARIMA) 

Wilayah 
Model ARIMA 

Luas Areal Produksi 

Sulawesi Utara ARIMA  (3,1,6) ARIMA (6,2,6) 

 

Sulawesi Tengah ARIMA (9,0,10) ARIMA (3,1,3) 

ARIMA (3,1,5) 

ARIMA (6,1,4) 

ARIMA (7,1,6) 

 

Sulawesi Selatan ARIMA (8,0,10) 

ARIMA (9,0,10) 

ARIMA (3,0,6) 

ARIMA (8,0,1) 

ARIMA (8,0,3) 

ARIMA (8,0,5) 

 

Sulawesi Tenggara ARIMA (8,0,1) 

ARIMA (9,0,7) 

ARIMA (1,1,1) 

ARIMA (7,1,4) 

ARIMA (7,1,6) 

ARIMA (8,1,1) 

ARIMA (8,1,3) 

ARIMA (8,1,5) 

 

Sulawesi Barat ARIMA (6,1,6) 

ARIMA (7,1,7) 

ARIMA (8,1,5) 

ARIMA (8,2,6) 

ARIMA (8,1,7) 

ARIMA (9,1,2) 

ARIMA (9,1,4) 

ARIMA (9,1,7) 

ARIMA (9,1,10) 

ARIMA (10,1,4) 

ARIMA (10,1,6) 

 

 

ARIMA (3,2,3) 

ARIMA (7,2,1) 

ARIMA (7,2,3) 

ARIMA (7,2,4) 

ARIMA (7,2,5) 

ARIMA (8,2,3) 

Gorontalo ARIMA (9,0,10) ARIMA (7,2,4) 

ARIMA (7,2,6) 

ARIMA (8,2,3) 
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Lampiran  3. 

 

Tabel 8.  Hasil Pemeriksaan Diasnostik dan Penentuan Model Terbaik pada 

Data Luas Areal dan Produksi Kakao Pulau Sulawesi 

Wilayah Model 

Kriteria 

Adjusted. R 

Squared  

Sum of 

Squared 
AIC SBC 

Sulawesi Utara 

Luas Areal         

ARIMA (3,1,6) 0.321911 2.951298 3.231473 3.319128 

Produksi 
    

ARIMA (6,2,6) 0.944353 0.190067 3.048866 3.088586 

Sulawesi Tengah 

Luas Areal 
    

ARIMA (9,0,10) 1 1.76E-13 4.085505 4.173161 

Produksi 
    

ARIMA (7,1,6) 1 1.95E-12 5.728817 5.768537 

Sulawesi Selatan 

Luas Areal 
    

ARIMA (9,0,10) 1 4.99E-13 5.12601 5.213666 

Produksi 
    

ARIMA (8,0,10) 1 6.81E-13 5.929448 5.96916 

Sulawesi Tenggara 

Luas Areal 
    

ARIMA (8,0,1) 1 2.18E-13 3.949975 4.03763 

Produksi 
    

ARIMA (8,1,5) 1 4.79E-13 5.581258 5.62097 

Sulawesi Barat 

Luas Areal 
    

ARIMA (9,1,2) 1 9.21E-14 3.881184 3.96883 

Produksi 
    

ARIMA (8,2,3) 1 1.31E-13 3.510524 3.550245 

Gorontalo 

Luas Areal 
    

ARIMA (9,0,10) 1 7.02E-14 3.164850 3.252505 

Produksi 
    

ARIMA (7,2,6) 1 2.89E-15 -0.702001 -0.662281 

Sumber Data: Diolah pada tahun 2022 
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Lampiran 4.  

 

Pedoman Wawancara 

1. Perkembangan luas areal dan produksi 

- Pulau Sulawesi 

- Dan yang menjadi produsen utama wilayah  

2. Permasalahan yang paling dominan dalam perkebunan kakao sehingga luas areal dan 

produksi 

3. Apa saja usaha pengembangan kakao di pulau Sulawesi yang merupakan sentra produksi 

utama di Indonesia bagian timur 

4. Solusi untuk pengembangan  perkebunan kakao di setiap wilayah pulau Sulawesi terkait 

luas areal dan produksi 

5. Apa yang menjadi penghambat penanaman kakau di pulai Sulawesi 

6. Daya saing tanaman kakao di pulau Sulawesi  

7. Usaha menindaklanjuti semakin menurunnya kakao 

8. Dalam metode analisis yang saya gunakan untuk ini dapat memprediksi bagaimana 

proyeksi kakao untuk 10 tahun kedepan. Apa tindak lanjut pertama dari pemerintah atau 

apakah dsini yang  menurut hasil data kakao semakin menurun luas arel dan produksinya 

9. Penyebab untuk 10 tahun kedepan luas areal dan ptoduksi cenderung menurun 

10. Tantangan dan peluang dari komoditas kakao 

11. Target utama pemerintah 
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Lampiran 5.  

 

Dokumentasi Wawancara dengan Informan 

 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan informan bagian Kepala Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Perkebunan di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan informan bagian Fungsional Umum Tanaman 

Perkebunan di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 


